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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Kesimpulan dan rekomedasi yang akan di uraikan pada Bab ini di susun
berdasarkan seluruh kegiatan penelitian mengenai Tari Persembahan Sekapur
Sirih di Sanggar Karya Seni Kabupaten Belitung. Tari Persembahan Sekapur Sirih
di Sanggar Karya Seni ini digunakan khusus untuk tarian persembahan atau
pembukaan pada acara-acara tertentu.

Tari Persembahan Sekapur Sirih berawal dari keinginan Pak Sulai,
Rohalbani sebagai pimpinan Sanggar Karya Seni dan pakar-pakar seni yang ada di
Belitung yang ingin memasukkan tarian-tarian Belitung ke dalam Tari
Penyambutan, sehingga sampai saat ini dengan kebutuhan tari persembahan
lahirlah Tari Persembahan Sekapur Sirih yang tarian ini menjadi ciri khas daerah
Belitung untuk menyambut setiap wisatawan yang datang berkunjung dan tamu-
tamu agung yang datang ke Belitung. Tari Persembahan Sekapur Sirih berfungsi
sebagai tari hiburan, tetapi dalam penyajian Tari Persembahan tidak dapat
ditarikan disembarang tempat, karena tarian ini ditarikan di depan tamu-tamu
agung, maka dituntut untuk menyajikan pertunjukan yang terbaik serta melayani
tamu dengan sebaik-baiknya.

Penyajian Tari Persembahan Sekapur Sirih yang ada di Belitung yaitu
pertama penari terlebih dahulu menyiapkan media tari yang akan digunakan saat
menari yaitu Tipak dan Bukor. Setelah penari menyiapkan media tari tersebut
maka tahap selanjutnya adalah penyajian tarinya. Tari yang berdurasi kurang lebih
enam menit ini diiringi olen musik melayu dari Belitung yang berjudul
Assalamualaikum. Tata Rias dalam Tari Persembahan Sekapur Sirih
menggunakan make up yang sederhana yaitu mencerminkan bahwa masyarakat
Belitung sangat sederhana dalam berhias. Adapun busana yang dipakai dalam Tari
Persembahan Sekapur Sirih ini adalah busana adat Belitung yaitu busana melayu
yang sopan dan menutupi aurat, baik untuk penari wanita maupun penari laki-laki.
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Gerak Tari Persembahan Sekapur Sirih terinspirassi dari keadaan sekitar
Belitung yang memiliki simbol dan makna dan juga gerak yang diambil dari
tarian-tarian yang ada di Belitung. Dalam Tari Persembahan Sekapur Sirih, gerak
yang terinspirasi dari keadaan yang ada sekitar di Belitung adalah gerak nyiur
melambai yang mencerminkan pohon kelapa dipinggir pantai, gerak ombak banyu
yang mencerminkan ombak-ombak yang ada di Belitung, gerak telingkap-
telingkup yang mencerminkan permainan tradisional yang ada di Belitung, gerak
nyusor tebing dan gerak gajah menunggang yang terinspirasi dari tari-tari yang
ada di Belitung.

Keunikan Tari Persembahan Sekapur Sirih yang ada di Kabupaten
Belitung ini adalah jumlah penarinya harus ganjil, dikarenakan tarian ini
bernafaskan islam. Tarian ini menggunakan sebuah perlengkapan tari yaitu Tipak
dan Bukor. Adapun simbol dan makna dari Tipak dan Bukor adalah sebagai ikatan
silahtuhrahmi dan juga sebagai do’a permohonan keselamatan.Bagian terpenting
dalam tarian ini adalah atraksi sekapur sirih yang melambangkan kegembiraan
menyambut para tamu dan penaburan beras kunyit yang melambangkan penolak
bala. Dalam tarian ini harus menggunakan perlengkapan tersebut, jika Tipak dan
Bukor tidak ada maka tarian ini tidak akan terlaksana karena perlengkapan
tersebut memiliki makna dari tarian ini dan juga menjadi ciri khas dalam Tari

Persembahan Sekapur Sirih.

B. Rekomendasi

Dalam rangka turut serta mengembangkan khasanah seni tari, dari hasil
penelitian penulis mencoba mengemukakan rekomendasi sebagai berikut :
1. Sanggar Karya Seni

Ibu Rohalbani selaku pimpinan Sanggar Karya Seni di Kabupaten
Belitung, hendaknya mengurus agar Tari Persembahan Sekapur Sirih bisa
secepatnya dibakukan oleh Kabupaten Belitung agar masyarakat Belitung terus
melestarikan, memelihara kasanah budaya yang telah diwariskan secara turun-

temurun. Dan juga berupaya tetap melestarikan atau menanam nilai-nilai seni
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tradisional di tengah-tengah masyarakat yang sudah terpengaruh kebudayaan
modern.
2. Lembaga Kebudayaan Kabupaten Belitung

Peneliti berharap agar Lembaga Kebudayaan Kabupaten Belitung, dapat
mendukung dan memberikan motivasi serta informasi yang dibutuhkan dalam hal
seni dan budaya Belitung kepada para generasi penerus demi melestarikan budaya
yang ada di Kabupaten Belitung.
3. Para Pelaku Seni dan Lingkung Seni Lainnya

Peneliti mengharapkan kepada para seniman dan budayawan yang
mengetahui dan memiliki informasi tentang seni budaya Belitung, khususnya
informasi yang sangat dibutuhkan tetapi sudah jarang diketahui oleh masyarakat,
dapat mendukung, memberikan informasi dalam bentuk apapun demi
melestarikan seni budaya yang ada di Kabupaten Belitung agar tidak punah.
4. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih dalam ruang lingkup terbatas, sehingga masih banyak
aspek yang belum terungkap. Peneliti berharap penelitian ini dapat dikembangkan
lebih lanjut, sehingga memberikan informasi lebih lengkap dan bisa menjadi
sumbangan pembelajaran di sekolah atau di mata kuliah yang lainnya.
5. Generasi Penerus

Kebudayaan leluhur yang sudah merakyat jangan dipandang sebelah mata,
karena kesenian tradisional kita tidak kalah menariknya dengan kesenian dari
mancanegara. Dengan melakukan dan berusaha dengan sungguh-sungguh akan
sangat berguna dan bermanfaat dikemudian hari, termasuk melestarikan Tari

Persembahan Sekapur Sirih.

Semoga apa yang peneliti harapkan dapat bermanfaat dan menjadi bahan
pertimbangan demi melestarikan seni budaya Indonesia khususnya Tari
Persembahan Sekapur Sirih di Sanggar Karya Seni Kabupaten Belitung.
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